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Abstrak 

Pengabdian kepada masyarakat yang akan dilaksanakan oleh Politeknik Negeri Bali 
khususnya Program Studi Teknologi Rekayasa Perangkat Lunak Jurusan Teknik 
Elektro ditujukan bagi warga Desa Wongaya Gede. Adapun tujuan implementasi web 
desa wisata adalah untuk mempromosikan desa wisata kepada wisatawan yang 

potensial, sehingga dapat meningkatkan jumlah kunjungan wisata ke desa tersebut. 
Selain itu, web desa wisata juga bertujuan untuk memberikan informasi yang lengkap 

dan akurat kepada wisatawan mengenai berbagai fasilitas dan atraksi wisata yang 
tersedia di desa tersebut, serta menawarkan berbagai paket wisata yang menarik. 
Dengan adanya web desa wisata, wisatawan dapat dengan mudah mencari informasi 
mengenai desa wisata yang ingin dikunjungi, seperti lokasi, aksesibilitas, penginapan, 
tempat makan, dan kegiatan wisata yang dapat dilakukan di desa tersebut. Hal ini 
dapat membantu wisatawan dalam merencanakan perjalanan wisata mereka dengan 

lebih efektif dan efisien. Selain itu, implementasi web desa wisata juga dapat 
membantu masyarakat setempat dalam meningkatkan perekonomian desa melalui 
industri pariwisata. Dengan mempromosikan desa wisata melalui web, masyarakat 
dapat menjangkau calon wisatawan yang lebih luas dan meningkatkan potensi 
penghasilan dari sektor pariwisata. Dengan demikian, implementasi web desa wisata 
sangat penting untuk meningkatkan potensi pariwisata di desa, membantu wisatawan 

dalam merencanakan perjalanan mereka, serta meningkatkan perekonomian 
masyarakat setempat. 

Kata Kunci: sistem informasi, Desa Wisata, Wongaya Gede 

Pendahuluan 

Desa Wongaya Gede merupakan sebuah desa yang terletak di Kecamatan Tabanan, 
Kabupaten Tabanan, Provinsi Bali, Indonesia. Desa ini memiliki luas wilayah sekitar 6,69 
km² dan berpenduduk sekitar 2.956 jiwa (2020)(Desa Wongaya Gede, 2023). Sebagian 
besar warga Desa Wongaya Gede bermata pencaharian sebagai petani. Mereka 

menggarap lahan sawah dan kebun yang cukup luas di sekitar desa untuk bercocok tanam 

https://madaniya.biz.id/journals/contents/article/view/600
mailto:pasekagus@pnb.ac.id


Madaniya 

ISSN 2721-4834 

1639 

dan memproduksi berbagai jenis tanaman seperti padi, sayuran, buah-buahan, dan 
rempah-rempah. Selain itu, beberapa warga juga bekerja sebagai buruh tani, pengrajin, 
pedagang, atau sebagai tenaga kerja di sektor pariwisata. Beberapa warga juga bekerja 
sebagai karyawan di perusahaan atau instansi di luar desa. Dalam beberapa tahun 
terakhir, seiring dengan perkembangan teknologi dan akses informasi yang semakin 
mudah, beberapa warga Desa Wongaya Gede juga mulai bergerak di sektor usaha kreatif 
seperti kerajinan tangan, pembuatan souvenir, dan kuliner khas Bali. Hal ini dilakukan 
untuk menghasilkan pendapatan tambahan dan meningkatkan taraf hidup masyarakat 
desa. 

Potensi wisata yang ada di Desa Wongaya Gede masih memiliki potensi yang besar 
untuk dikembangkan dan dijaga keberlangsungannya. Hal ini dapat memberikan manfaat 

ekonomi bagi masyarakat desa serta menjaga kelestarian lingkungan dan kebudayaan 
Bali, namun kondisi saat ini dari web desa wongaya gede belum memuat data–data terkait 
potensi desa yang dimiliki untuk dijadikan promosi sebagai desa wisata. Web terkini 
hanya memuat informasi profil dari desa wongaya gede seperti struktur organisasi, visi 
dan misi desa wongaya gede. 

Tehnologi informasi memiliki peranan yang krusial dalam beragam sektor, termasuk 
bisnis, pendidikan, dan administrasi pemerintahan. Selain itu, saat ini teknologi informasi 
menjadi elemen yang sangat signifikan dalam penyediaan layanan dan informasi oleh 
berbagai lembaga atau organisasi (Ridho et al., 2023). Desa wisata merupakan hasil dari 
pengembangan potensi yang ada di desa, termasuk dalam aspek masyarakat, alam, dan 
budaya yang menjadi daya tarik bagi pariwisata. Menurut Lestariningsih & Azahra, (2023) 

tujuan dari inisiatif ini adalah menciptakan sistem informasi desa wisata yang membantu 
dalam mempromosikan potensi yang ada di Desa Wongaya Gede. 

Metode Pelaksanaan 

Pengabdian kepada masyarakat yang akan dilaksanakan oleh Politeknik Negeri Bali 
khususnya Program Studi Teknologi Rekayasa Perangkat Lunak Jurusan Teknik Elektro 
dalam bentuk pembuatan Sistem Informasi Desa Wisata Berbasis Web, dalam pengabdian 
di Desa Wongaya Gede, kami melakukan survei yang mengidentifikasi isu-isu utama, yang 
menunjukkan pentingnya pengembangan potensi pariwisata yang belum tereksplorasi 
sepenuhnya. Dengan fokus pada penyelesaian ini, kami memetakan lokasi, menyusun 

proposal pemasangan jaringan internet, serta implementasi website khusus untuk 
mempromosikan destinasi pariwisata. Langkah berikutnya melibatkan persiapan 
dokumen yang dibutuhkan untuk mendukung kegiatan pengabdian, distribusi kepada 
pihak terkait, dan manajemen daftar kehadiran. Kami juga mempersiapkan materi 
sosialisasi internet dan menggandakannya dengan kit seminar, sambil menyiapkan semua 
peralatan yang diperlukan untuk kegiatan sosialisasi dan pelatihan. Setelah 
mempersiapkan domain dan server untuk instalasi website, kami melaksanakan kegiatan 
sosialisasi dan pelatihan terkait teknik penggunaan sistem informasi yang dikembangkan. 
Setelah kegiatan selesai, kami menyusun laporan komprehensif tentang seluruh proses 
pengabdian tersebut. Penilaian kepuasan mitra pengabdian dilakukan melalui metode 
evaluasi yang melibatkan penggunaan kuisioner dengan skala Likert 1-4. Proses penilaian 

ini mencakup indikator-indikator terkait perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 
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Hasil dan Pembahasan 

Adapun implementasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan 
berdasarkan metode pelaksanaan akan dijelaskan secara rinci sebagai berikut: 

Survei 

Tim pengabdian akan melakukan studi pendahuluan terhadap desa wisata yang akan 
dikembangkan sistem informasinya. Studi ini akan meliputi identifikasi potensi wisata, 
infrastruktur wisata, serta masalah dan kendala yang dihadapi oleh masyarakat dalam 
pengelolaan wisata.. 

 

Gambar 1. Survey kegiatan pengabdian 

Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data dilaksanakan dengan cara mengunjungi tiap pengerajin di 
Desa Wongaya Gede sebagai narasumber. Data dikumpulkan melalui wawancara, serta 

pengambilan foto dan video. Informasi yang terhimpun mencakup sejarah, filosofi, dan 
ciri-ciri khusus dari setiap potensi yang ada. Informasi tersebut selanjutnya akan diproses 
dan diunggah ke dalam sistem informasi yang sedang dalam pengembangan. 

 

Gambar 2. Proses pengumpulan data 
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Pengembangan Sistem 

Tim pengabdian akan melakukan pengembangan sistem informasi desa wisata yang 
mencakup informasi tentang potensi wisata, aksesibilitas, fasilitas, dan harga. Sistem 
informasi ini akan dirancang agar mudah diakses oleh wisatawan dan masyarakat lokal, 
serta mudah di-update oleh pengelola wisata. Pengembangan sistem informasi ini 
merupakan bagian dari Project base learning yang dikerjakan mahasiswa selama satu 
semester, Adapun framework yang digunakan adalah Laravel. 

 

Gambar 3. Halaman utama sistem informasi potensi desa 

Sosialisasi dan Pelatihan 

Tim pengabdian memberikan pelatihan dan pendampingan kepada masyarakat 
setempat dalam penggunaan sistem informasi desa wisata. Pelatihan dan pendampingan 
ini akan dilakukan secara intensif dan berkelanjutan agar masyarakat dapat mandiri dalam 
penggunaan sistem informasi yang telah dibuat. 

 

Gambar 4. Sosialisasi kegiatan pengabdian 
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Gambar 4 menggambarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian, yang mencakup proses 
sosialisasi. Selain sosialisasi, terdapat juga pelatihan kepada administrator desa terkait 
penggunaan sistem, dengan tujuan agar mereka dapat memanfaatkannya di masa 
mendatang. Gambar 5 memperlihatkan momen pelatihan administrator desa dalam 
penggunaan sistem. 

 

Gambar 5. Pelatihan penggunaan sistem 

Evaluasi 

Berdasarkan hasil pengembangan sistem informasi potensi desa yang disediakan untuk 
mitra, kami menyampaikan beberapa pertanyaan dalam bentuk kuisioner untuk 
mengukur tingkat kepuasan mitra terhadap program pengabdian masyarakat yang kami 
jalankan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa nilai rata-rata total mencapai 92,03%. 
Evaluasi ini juga memperlihatkan bahwa dalam hal perencanaan, kami mencapai nilai 
92,11%, dalam pelaksanaan mencapai nilai 92,11%, dan dalam hal evaluasi mendapatkan 
nilai sebesar 91,89%. 

 

Gambar 6. Hasil Evaluasi 

Secara umum mitra pengabdian sangat puas dengan pelayanan yang diberikan, karena 
sistem yang dibuat sudah sesuai dengan visi dan misi Desa Wongaya Gede, sehingga 
dengan adanya sistem informasi ini dapat membantu Desa Kamasan mencapai misinya 
yaitu meningkatkan potensi desa. dan keterlibatan masyarakat untuk mendukung Desa 
Wongaya Gede menuju ke desa wisata. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengabdian ini dapat disimpulkan telah mencapai tingkat 
keberhasilan yang sangat tinggi. Dari hasil penilaian dengan tiga indikator utama, yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang menunjukkan bahwa perencanaan kegiatan 
telah dilakukan dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. pelaksanaan 
juga mendapatkan nilai sebesar 92,11%, yang menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian 
telah dijalankan dengan efektif dan sesuai dengan rencana yang telah disusun. evaluasi 
sebesar 91,89% masih mencerminkan kualitas pengabdian yang tinggi. Ini 
mengindikasikan bahwa pengabdian telah dievaluasi dengan baik dan hasilnya sejalan 
dengan ekspektasi. 

Usulan layanan tambahan mencakup pembuatan sistem informasi berdasarkan konten 
dan fungsionalitas yang ada untuk lebih optimal memasarkan dan menjual karya seni yang 
dihasilkan di Desa Wongaya Gede. 
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